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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Pada bab ini disajikan gambaran data penelitian yang 

diperoleh dari hasil jawaban responden, proses pengolahan data, 

dan analisis hasil pengolahan data tersebut. Hasil pengolahan data 

selanjutnya akan digunakan sebagai dasar untuk analisis dan 

menjawab hipotesis penelitian yang diajukan. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah Structural Equation Modelling 

(SEM) yang dioperasikan melalui program AMOS 21.  

Selain itu juga akan dijelaskan mengenai data-data 

deskriptif yang diperoleh dari responden penelitian. Data 

deskriptif penelitian disajikan agar dapat dilihat profil dari 

responden dan hubungan yang ada antar variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini. Data deskriptif menggambarkan keadaan 

atau kondisi responden sebagai informasi tambahan untuk 

memahami hasil-hasil penelitian. Data diperoleh dari para 
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mahasiswa magister manajemen yang kuliah di UII dan UMY 

yang telah dijelaskan sebelumnya pada bab III. 

4.1.1 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

a. Visi Program Studi UMY 

 Mewujudkan Program Magister Manajemen yang menjadi 

salah satu pusat pengembangan kajian bisnis dan manajemen di 

Asia Tenggara yang berlandaskan nilai-nilai Islam pada tahun 

2020 (www.umy.ac.id). 

1.    Misi Program Studi Misi Pendidikan 

 Menyiapkan manajer dan wirausaha yang memiliki 

kemampuan inovasi, pengambilan keputusan, kecerdasan 

intrapersonal dan interpersonal berlandaskan nilai-nilai Islam 

melalui kurikulum yang dinamis, berwawasan global dan 

memiliki kearifan lokal. 

2.  Misi Penelitian 

 Mengembangkan kajian dan penelitian berbasis kasus-kasus 

bisnis lokal dan internasional yang berkualitas serta 

dipublikasikan pada media/kegiatan ilmiah bereputasi 

nasional/internasional. 
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3.  Misi Pengabdian Masyarakat 

 Memberikan pengabdian dengan melakukan kegiatan 

pengembangan manajemen bagi UKM dan organisasi nirlaba 

secara profesional. 

4.  Misi Etika Moral 

 Menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia dan mampu 

mengabdikan ilmunya untuk kemaslahatan umat. Program MM 

UMY mempunyai tujuan menghasilkan lulusan yang mempunyai 

karakteristik sebagai berikut: 

1. Mewujudkan lulusan yang memiliki kompetensi teoritik 

dan teknis di bidang bisnis dan manajemen berstandar 

nasional dan internasional yang memiliki integritas moral 

dan kepekaan sosial. 

2. Mewujudkan karya-karya ilmiah civitas akademika dalam 

publikasi nasional dan internasional yang kontributif dalam 

pengembangan kajian bisnis dan manajemen. 

3. Mewujudkan model-model studi dan implementasi 

manajemen terapan melalui kegiatan pengabdian 

masyarakat pada sektor UKM dan organisasi nirlaba. 
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4. Mewujudkan lulusan dan civitas akademika yang 

memiliki integritas dan berperilaku sesuai dengan 

pandangan hidup Muhammadiyah. 

5. Tujuan Pendidikan 

Program MM UMY mempunyai tujuan menghasilkan 

lulusan yang mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

1. Mewujudkan lulusan yang memiliki kompetensi teoritik 

dan teknis di bidang bisnis dan manajemen berstandar 

nasional dan internasional yang memiliki integritas moral 

dan kepekaan sosial. 

2. Mewujudkan karya-karya ilmiah civitas akademika dalam 

publikasi nasional dan internasional yang kontributif dalam 

pengembangan kajian bisnis dan manajemen. 

3. Mewujudkan model-model studi dan implementasi 

manajemen terapan melalui kegiatan pengabdian 

masyarakat pada sektor UKM dan organisasi nirlaba. 

http://mm.umy.ac.id/tentang-kami/tujuan-pendidikan/
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4. Mewujudkan lulusan dan civitas akademika yang 

memiliki integritas dan berperilaku sesuai dengan 

pandangan hidup Muhammadiyah. 

6. Fasilitas Pendidikan 

Fasilitas Pendidikan MM UMY: 

1. Para Pengajar yang kompeten dari kalangan akademisi 

dan praktisi bisnis, bergelar Doktor dan Master 

2. Ruang Kuliah yang nyaman dengan dilengkapi fasilitas 

hot Spot 

3. Laboratorium komputer yang dilengkapi dengan sistem 

jaringan Wide Area Network, Wireless LAN dan Internet 

4. Perpustakaan dengan koleksi buku memadai, dengan 

didukung oleh database ekonomi dan bisnis serta jurnal 

elektronik (Proquest) yang dapat diaksses dari berbagai 

tempat dilingkungan kampus 

 Wisma UMY (University Residence) dengan atmosfer 

modern yang mendukung penghuninya untuk melakukan proses 

transfer of knowledge, interaksi sosial dan akulturasi budaya. 

http://mm.umy.ac.id/tentang-kami/fasilitas-pendidikan/
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4.1.2 Universitas Islam Indonesia 

1. Profil Universitas Islam Indonesia 

Dinamika perkembangan bisnis di indonesia saat ini 

berjalan demikian cepat. Selain itu, tantangan dan perubahan 

dalam dunia bisnis, mustahil dapat dihindari. Organisasi yang 

dapat bertahan dalam lingkungan seperti ini adalah organisasi 

yang mampu menyenyuaikan diri dan justru menemukan peluang 

– peluang bisnis baru yang muncul justru dari situasi tersebut. 

Pada kondisi seperti ini, organisasi memerlukan orang orang yang 

kreatif dan inovatif, berani melalukan perubahan, dan mampu 

mengelolah perubahan dengan cerdas dengan tetap menjunjung 

nilai – nilai tinggi etika. Sebagai tokoh sentral dalam suatu 

organisasi, eksekutif maupun manager merupakan orang pertama 

yang dituntut untuk mampu mencermati dan mengantisipasi 

perubahan yang akan terjadi dengan cermat, tajam, dan jernih 

(www.uii.ac.id). 

 Program Magister Manajemen UII ( MM UII ), sebagai 

pioner pendidikan magister manajemen untuk Perguruan Tinggi 

Swasta di Jawa Tengah dan  di Provinsi DIY (berdiri tahun 1993 
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), hadir untuk mengasah para manajer dan profesional sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk menjadi leader of 

The future. Sebrkiprah agai maguster manajemen termuka, 

sampai saat ini sudah lebih dari 1.650 alumni MM UII yang 

berkiprah dan berperan besar di perusahaan swasta, BUMN, 

BUMD, dan lembaga pemerintah. Hal itu membuktikan bahwa 

pasar telah mengakui kualitas keseluruhan Program MM UII. 

Sementara itu, pemerintah melalui Badan Akreditasi Nasional 

(BAN) Depdiknas RI juga memberikan pengakuan dengan 

memberi predikat UNGGUL pada tahun 2000, predikat A pada 

tahun 2006, dan masih dipertahankan  dengan predikat A pada 

dan dipertahankan dengan predikat A pada akreditasi tahun 2011. 

 Sasaran manajer dan profesional, bagi para manajer dan 

profesional, waktu adalah sesuatu hal yang sangat berharga. 

Namun, program ini dapat diikuti oleh mereka yang berminat 

untuk mengembangkan diri tanpa meninggalkan pekerjaannya. 

Bahkan, dengan mengikuti program di MM UII, para manajer 

dan profesional dapat menjandikannya sebagai bagian dari 

program pengembangan perusahaan, yang  dapat dilaksanakan 
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dengan tetap menjaga kesinambungan kontribusi mereka kepada 

perusahaan selama mereka mengikuti program. 

 Proses akademik pendidikan di MM UII, tidak semata – 

mata berupa transfer ilmu dari dosen ke mahasiswa. Akan tetapi, 

lebih sebagai proses besama agar  mampu menempa dan 

membentuk mahasiswa menjadi seorang pemimpin masa depan ( 

leader for the future ). Untuk mendapatkan kemampuan sebagai 

seorang pemimpin masa depan, Program MM UII memberikan 

materi dengan 4 (empat) elemen dasar, yaitu kemampuan 

konseptual, kompetensi, wawasan, dan etika bisnis yang 

memadai. Perkuliahan program MM UII diselenggarakan dengan 

berbagai kombinasi metode mengajar yang dapat mengasah 

membentuk potensi manajerial mahasiswa. Program ini dikemas 

dalam bentuk kuliah klasikal, pembahasan kasus, diskusi 

kelompok, simulasi bisnis melalui business game, dan penulisan 

tesis bagi mereka yang berorientasi menapaki kehidupan akademi 

dan tugas akhir berupa rancangan bangun bisnis bagi mereka 

yang ingin menjadi praktisi. Jumlah dosen pengajar di MM UII 

berjumlah 35.  
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2. Visi UII 

adalah terwujudnya Universitas Islam Indonesia sebagai 

rahmatan lil'alamin, memiliki komitmen pada kesempurnaan 

(keunggulan), risalah Islamiyah, di bidang pendidikan, penelitian, 

pengabdian masyarakat dan dakwah, setingkat universitas yang 

berkualitas di negara-negara maju. 

3. Misi UII  

adalah menegakkan Wahyu Illahi dan Sunnah Nabi 

sebagai sumber kebenaran abadi yang membawa rahmat bagi 

alam semesta melalui pengembangan dan penyebaran ilmu 

pengetahuan, teknologi, budaya, sastra dan seni yang berjiwa 

Islam, dalam rangka membentuk cendekiawan muslim dan 

pemimpin bangsa yang bertakwa, berakhlak mulia,  berilmu 

amaliah dan beramal ilmiah, yang memiliki keunggulan dalam 

keislaman, keilmuan,  kepemimpinan, keahlian, kemandirian dan 

profesionalisme.   

4. Tujuan 

4.1    Membentuk cendekiawan muslim dan pemimpin bangsa 

yang berkualitas, bermanfaat bagi masyarakat, 
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menguasai ilmu keislaman dan mampu menerapkan 

nilai-nilai Islami serta berdaya saing tinggi. 

4.2     Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, teknologi, budaya, sastra, dan seni yang 

berjiwa Islam. 

4.3  Turut serta membangun masyarakat dan negara 

Republik Indonesia yang adil dan makmur serta 

mendapat ridla Allah Swt. 

4.4   Mendalami, mengembangkan, dan menyebarluaskan 

pemahaman ajaran agama Islam untuk dipahami, 

dihayati, dan diamalkan oleh warga Universitas dan 

masyarakat. 

 

4.2  Gambaran Umum Subyek Penelitian  

4.2.1 Subyek Penelitian  

Kuesioner yang disebar secara langsung 150 kuesioner, 

kuesioner dibagi 75 kuesioner di UMY dan 75 Kuesioner di UII. 

Dari kuesioner 150 yang telah dibagi dan yang kembali sebanyak 

150 sehingga response rate sebesar 100%. Dari total 150 
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kuesioner. Kuesioner yang tidak layak sebanyak 4 kuesioner 

karena datanya tidak lengkap, sehingga kuesioner yang layak 

untuk dianalisis sebanyak 146 kuesioner sehingga tingkat 

pengembalian kuesioner yang digunakan adalah 97,33%. Rincian 

ringkasan pengiriman dan pengembalian kuesioner dalam 

penelitian ini di tunjukkan dalam Tabel 4.1.  

Tabel 4.1 
Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 

 
Kuesioner yang diantar langsung 150 

Kuesioner yang tidak kembali  - 

Kuesioner yang kembali   150 

Kuesioner yang tidak bisa diolah  4 

Kusioner yang digunakan      146 

Tingkat pengengembalian (response rate)  150/150 X 100%=100% 

Tingkat pengembalian yang digunakan  146/150 X 100%=97,33% 

Sumber : Data diolah, 2016 
 

4.2.2 Profil Responden 

Deskripsi data ini menggambarkan beberapa kondisi 

responden yang ditampilkan secara statistik. Data deskriptif 

responden ini memberikan beberapa informasi secara sederhana 
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tentang keadaan responden yang dijadikan subjek penelitian. 

Responden pada penelitian ini digambarkan melalui status, jenis 

kelamin, usia, pendidikan, dan lama bekerja. Profil responden 

dapat dilihat pada Tabel 4.2.  

Tabel 4.2 
Profil Responden 

 Keterangan Jumlah Prosentase 
Perguruan Tinggi  

1. UMY 
2. UII 

 

 
66 
80 

 
45,3 
54,7 

Jurusan 
1. Marketing 
2. SDM 
3. Keuangan 

 
48 
64 
34 

 
33,3 
43,5 
23,1 

Semester 
1. Martikulasi 
2. Pertama 
3. Kedua 
4. Ketiga 
5. Keempat 
6. Lanjut 

 
21 
21 
38 
44 
3 

20 

 
14,3 
14,3 
25,9 
29,9 
2,0 
13,6 

Jenis Kelamin 
1. Laki-Laki 
2. Perempuan 

 
64 
82 

 
44,2 
55,8 

Usia 
1. 20– 25 Tahun 
2. 26 – 30 Tahun 
3. 31 – 35Tahun 
4. ≥ 36 Tahun 

 
64 
62 
11 
4 

 
43,53 
42,18 
7,48 
2,72 

Sumber : Data diolah 2016, lampiran 2 
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Dari Tabel 4.2 terlihat responden dari perguruan tinggi 

UMY sebanyak 66 orang  dengan presentasi 45,3% dan 

responden dari UII dengan presentase sebesar 54,7%. Jurusan  

yang paling mendominasi adalah SDM dan dengan presentase 

43,5%, sedangkan mahasiswa semester 4 hanya 2%. Berdasarkan 

jenis kelamin 44,2% responden berjenis kelamin laki-laki dan 

sisanya 55,8 %  perempuan. Mayoritas responden berusia 20-25 

tahun yaitu 43,53 %, minoritas responden berusia diatas 36 tahun 

dengan presentase 2,27%. 

 

4.3  Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Analisis deskriptif variabel merupakan gambaran variabel 

yang diperoleh berdasarkan jawaban responden mengenai 

pertanyaan-pertanyaan yang didasarkan pada indikator yang akan 

diteliti. Dalam hal ini akan dilihat kecenderungan jawaban 

responden untuk semua variabel penelitian. Untuk menentukan 

kategori masing-masing variabel, terlebih dahulu ditentukan 

interval kelas. Interval kelas ditentukan dengan rumus : 
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Range dan kategori berdasarkan perhitungan interval kelas 

tersebut, dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 
Kategori Interpretasi 

Range Kategori 
1,00 - 1,80 Sangat Rendah 
1,81 - 2,60 Rendah 
2,61 - 3,40 Cukup 
3,41 - 4,20 Tinggi 
4,21 - 5,00 Sangat Tinggi 

Berdasarkan kategori pada Tabel 4.3, variabel dalam 

penelitian ini akan ditentukan dengan cara menghitung mean 

untuk setiap variabel. 

4.3.1 Jawaban Responden atas Variabel Attitide Toward 

Behavior  

Variabel attitude toward behavior dalam penelitian ini 

diukur melalui lima item pertanyaan. Hasil tanggapan terhadap 

variabel attitude toward behavior dapat dijelaskan pada Tabel 4.4 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
Jawaban Responden atas Variabel Attitude Toward Behavior 

 
Indikator STS TS N S SS Total Rata-

Rata 

AT1 
Frekuensi 1 3 12 78 52 146 

4,21 
Persentase 0,7 2,1 8,2 53,4 35,6 100 

AT2 
Frekuensi 0 4 18 76 48 146 

4,15 
Persentase 0 2,7 12,3 52,1 32,9 100 

AT3 
Frekuensi 0 7 6 59 74 146 

4,37 
Persentase 0 4,8 4,1 40,4 50,7 100 

AT4 
Frekuensi 0 1 10 66 69 146 

4,39 
Persentase 0 0,7 6,8 45,2 47,3 100 

AT5 
Frekuensi 0 2 2 61 81 146 

4,51 
Persentase 0 1,4 1,4 41,8 55,5 146 

Total 
Frekuensi 1 17 48 340 324 730 

4,33 
Persentase 0,14 2,3 6,57 46,57 44,38 100 

Rata-Rata Skor Variabel Attitude Toward Behavior  
Sumber : Data diolah, 2016 (lampiran 2) 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.4, diketahui bahwa 

hasil penilaian responden mahasiswa magister manajemen 

terhadap attitude toward behavior mayoritas responden 

menjawab setuju 46,57% dan minoritas menjawab sangat tidak 

setuju 0,14%, sedangkan responden lainnya menjawab sangat 

setuju 44,38%, netral 6,57% dan tidak setuju 2,3%.  
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Dari data diatas dapat digambarkan bahwa responden 

penelitian mahasiswa magister manajemen sudah merasakan 

adanya attitude toward behavior dalam dirinya yaitu dengan nilai 

rata-rata skor mean sebesar 4,33 yang masuk dalam kategori 

attitude toward behavior dengan nilai sangat tinggi. 

4.3.2 Jawaban Responden atas Variabel Subjective Norm 

Tabel 4.5 
Jawaban Responden atas Variabel Subjective Norm 

Indikator STS TS N S SS Total Rata-
Rata 

SN1 
Frekuensi 0 4 27 80 35 146 

4,00 
Persentase 0 2,7 18,5 54,8 24,0 100 

SN2 
Frekuensi 0 2 34 65 45 146 

4,05 
Persentase 0 1,4 23,3 44,5 30,8 100 

SN3 
Frekuensi 0 7 35 79 25 146 

3,84 
Persentase 0 4,8 24,0 54,1 17,1 100 

SN4 
Frekuensi 1 9 41 60 35 146 

3,82 
Persentase 0,7 6,2 28,1 41,1 24,0 100 

SN5 
Frekuensi 0 10 44 61 31 146 

3,77 
Persentase 0 6,8 30,1 41,8 21,2 100 

Total 
Frekuensi 1 32 181 345 171 730 

3,90 
Persentase 0,13 4,38 24,79 47,26 23,42 100 

Rata-Rata Skor Variabel Subjective Norm  
Sumber : Data diolah, 2016 (lampiran 2) 
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Variabel Subjective Norm dalam penelitian ini diukur 

melalui 5 Item pertanyaan. Hasil tanggapan terhadap variabel 

Subjective Norm dapat dilihat pada tabel 4.5. 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.5, diketahui bahwa 

hasil penilaian responden mahasiswa magister manajemen 

terhadap Subjective Norm mayoritas responden menjawab setuju 

47,26% dan minoritas menjawab sangat tidak setuju 0,13%, 

sedangkan responden lainnya menjawab netral 24,79%, tidak 

setuju 4,38% dan sangat setuju 23,42%.  

Dari data tabel 4.5 dapat digambarkan bahwa responden 

penelitian mahasiswa magister manajemen merasakan adanya 

Subjective Norm yaitu dengan nilai rata-rata skor mean sebesar 

3,90 yang masuk dalam kategori tinggi. 

4.3.3 Jawaban Responden atas Variabel Perceived Behavior 

Control 

Variabel Perceived Behavior Control dalam penelitian ini 

diukur melalui empat item pertanyaan. Hasil tanggapan terhadap 

variabel Perceived Behavior Control dapat dijelaskan pada tabel 

4.6. 
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.6, diketahui bahwa 

hasil penilaian responden mahasiswa magister manajemen 

terhadap terjadinya Perceived Behavior Control mayoritas 

responden menjawab setuju 51,83% dan minoritas menjawab 

sangat tidak setuju 0,91%, sedangkan responden lainnya 

menjawab tidak setuju 4,57%, netral 2,92% dan sangat setuju 

20,76%.  
Tabel 4.6 

Jawaban Responden atas Variabel Perceived Behavior Control 
 

Indikator STS TS N S SS Total Rata
-rata 

PB1 
Frekuensi 4 6 26 83 27 146 

3,84 
Persentase 2,7 4,1 17,8 56,8 18,5 100 

PB2 
Frekuensi 0 6 29 77 34 146 

3,95 
Persentase 0 4,1 19,9 52,7 23,3 100 

PB3 
Frekuensi 0 8 41 67 30 146 

3,82 
Persentase 0 5,5 28,1 45,9 20,5 100 

Total 
Frekuensi 4 20 96 227 91 438 

3,87 
Persentase 0,91 4,57 21,92 51,83 20,78 100 
Rata-Rata Skor Variabel Perceived Behavior Control  

Sumber : Data diolah, 2016 (lampiran 2) 

Dari data di atas dapat digambarkan bahwa responden 

penelitian mahasiswa magister manajemen cukup merasakan 

terjadinya Perceived Behavior Control yaitu dengan nilai rata-

rata skor mean sebesar 3,87 yang masuk dalam kategori dengan 

nilai tinggi. 
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4.3.4 Jawaban Responden atas Variabel Intention 

Variabel Intention dalam penelitian ini diukur melalui 5 

item pertanyaan. Hasil tanggapan terhadap variabel Intention 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 4.7 
Jawaban Responden atas Variabel Intention 

 
Indikator STS TS N S SS Total Rata

-rata 

IT1 
Frekuensi 1 3 17 76 49 146 

4,16 
Persentase 0,7 2,1 11,6 52,1 33,6 100 

IT2 
Frekuensi 0 0 13 61 72 146 

4,40 
Persentase 0 0 8,9 41,8 49,3 100 

IT3 
Frekuensi 0 1 10 71 64 146 

4,36 
Persentase 0 0,7 6,8 48,6 43,8 100 

IT4 
Frekuensi 0 4 17 55 70 146 

4,31 
Persentase 0 2,7 11,6 37,7 47,9 100 

IT5 
Frekuensi 0 3 14 70 59 146 

4,27 
Persentase 0 2,1 9,6 47,9 40,4 100 

Total 
Frekuensi 1 11 71 333 314 730 

4,30 
Persentase 0,14 1,51 9,73 45,62 43,01 100 

Rata-Rata Skor Variabel Intention  
Sumber : Data diolah, 2016 (lampiran 2) 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.7, diketahui bahwa 

hasil penilaian responden mahasiswa magister manajemen 

terhadap Intention mayoritas responden menjawab setuju 45,62% 
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dan minoritas menjawab sangat tidak setuju 0,14%, sedangkan 

responden lainnya menjawab netral 9,73%, tidak setuju 1,51% 

dan sangat setuju 43,01%.  

Dari data di atas dapat digambarkan bahwa responden 

penelitian mahasiswa magister manajemen cukup merasakan 

Intention yaitu dengan nilai rata-rata skor mean sebesar 4,30 yang 

masuk dalam kategori sangat tinggi. 

4.4 Uji Kualitas Instrumen  

4.4.1 Uji Validitas  

Uji kualitas instrumen akan dilakukan dengan uji validitas 

dan uji reliabilitas. Uji validitas akan ditentukan dengan 

membandingkan p-value pada output estimate dengan alpha 5%, 

jika p-value lebih kecil dari 5% (0,05) , maka indikator 

dinyatakan valid. Hasil uji validitas adalah dapat dilihat pada 

Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas 

Indikator p-value Keterangan 
AT1 *** Valid 
AT2 *** Valid 
AT3 *** Valid 
AT4 *** Valid 
SN1 *** Valid 
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Indikator p-value Keterangan 
SN2 *** Valid 
SN3 *** Valid 
SN4 0,002 Valid 
SN5 0,002 Valid 
PB1 *** Valid 
PB2 *** Valid 
PB3 *** Valid 
PB4 *** Valid 
IT1 *** Valid 
IT2 *** Valid 
IT3 *** Valid 
IT4 *** Valid 
IT5 *** Valid 

Sumber : Data diolah 2016 , lampiran 4 
Ket : Tanda *** menunjukkan angka yang sangat kecil dan berada di bawah 
0,05. 
 

Berdasarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa tidak ada indikator 

yang memiliki p-value lebih besar dari 0,05 sehingga hasil 

perhitungan tersebut telah memenuhi validitas atau dinyatakan 

valid. Dengan demikian seluruh indikator adalah valid dan siap 

diteliti lebih lanjut. 

 

4.4.2 Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan seberapa 

besar suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. 

Bila suatu alat pengukur dipakai berulang-ulang untuk mengukur 

gejala yang sama dan hasil yang diperoleh relatif konsisten, maka 
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alat pengukur tersebut reliable. Dengan kata lain, reliabilitas 

menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur 

fenomena yang sama.  Rumus yang digunakan untuk menguji 

reliabilitas menggunakan rumus Hair, et. al., (1995) sebagai 

berikut:  

 Variance Extracted =    (∑  standard loading)2 
    (∑ standard loading)2 + ϵ.j  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Variance 
Extracted 

Keterangan 

attitude toward behavior 0,716669 Reliabel 

subjective norm 0,635557 Reliabel 

perceived behavior 0,784261 Reliabel 

intention 0,770402 Reliabel 
Sumber : Data diolah 2016,  lampiran  5 dan  lampiran 6 

 
Berdasarkan Tabel 4.9 maka semua variabel dalam 

penelitian ini reliabel, karena nilai variance extracted > 0,5. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel telah 

memenuhi persyaratan untuk diteliti lebih lanjut. 
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4.5   Uji Asumsi SEM  

4.5.1 Jumlah Sampel 

  
Jumlah sampel dalam penelitian ini 146, artinya sudah 

memenuhi aturan AMOS sebaiknya jumlah sampel berada di 

antara 100 - 400. 

4.5.2 Uji Outliers  
 

4.5.2.1 Multivariate Outliers  
 

Evaluasi terhadap multivariate outlier dapat dilihat 

melalui output AMOS mahalanobis distance. Kriteria yang 

digunakan pada tingkat p < 0,001. Jarak tersebut dievaluasi 

dengan menggunakan X² pada derajat bebas sebesar jumlah 

variabel terukur yang digunakan dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini indikator adalah 18, kemudian melalui program 

excel dengan CHIINV hasilnya adalah 42,3124. Hasil uji 

multivariate outliers dapat dilihat pada Tabel 4.10.  
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Multivariate Outliers  

Nomor Observasi Mahalanobis Distance 

97 42,012 
75 41,077 
89 40,919 
28 40,194 
. . 

Sumber : Data diolah 2016, lampiran 7 
 
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa tidak ada 

multivariate outlier dan tidak ada yang harus dikeluarkan. 

 
4.5.2.2 Univariate Outliers 

 
Untuk uji asumsi SEM univariate outliers dilakukan 

dengan cara mentransformasi data menjadi standar. Kriterianya 

adalah jika data z-score berada dalam rentang kurang dari 3 atau 

4 dan data masing-masing indikator mean nol dengan standar 

deviasi 1 maka tidak ditemukan adanya univariate outliers. Hasil 

statistik deskriptif untuk univariate outliers dalam bentuk z-score 

dapat dilihat pada Tabel 4.11. 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Univariate Outliers 
 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Zscore(AT1) 146 -4,36814 1,07108 ,0000000 1,00000000 
Zscore(AT2) 146 -2,91954 1,15294 ,0000000 1,00000000 
Zscore(AT3) 146 -3,04157 ,80874 ,0000000 1,00000000 
Zscore(AT4) 146 -3,69314 ,94180 ,0000000 1,00000000 
Zscore(AT5) 146 -4,17860 ,80839 ,0000000 1,00000000 
Zscore(SN1) 146 -2,72688 1,36344 ,0000000 1,00000000 
Zscore(SN2) 146 -2,64900 1,23148 ,0000000 1,00000000 
Zscore(SN3) 146 -2,41093 1,52932 ,0000000 1,00000000 
Zscore(SN4) 146 -3,14725 1,32475 ,0000000 1,00000000 
Zscore(SN5) 146 -2,05989 1,42363 ,0000000 1,00000000 
Zscore(PB1) 146 -3,27278 1,33277 ,0000000 1,00000000 
Zscore(PB2) 146 -2,52497 1,35551 ,0000000 1,00000000 
Zscore(PB3) 146 -2,20774 1,44128 ,0000000 1,00000000 
Zscore(IT1) 146 -4,16399 1,11100 ,0000000 1,00000000 
Zscore(IT2) 146 -2,16202 ,91754 ,0000000 1,00000000 
Zscore(IT3) 146 -3,67880 1,00525 ,0000000 1,00000000 
Zscore(IT4) 146 -2,94407 ,88235 ,0000000 1,00000000 
Zscore(IT5) 146 -3,16112 1,02187 ,0000000 1,00000000 
Valid N (listwise) 146         

Sumber : Data diolah 2016, lampiran 8 

Tabel 4.11 menunjukan bahwa z-score data masing-

masing tersebut diperoleh mean nol dan standar deviasi 1. 

Berdasarkan data tersebut ada data yang besar diatas 3 atau 4 

digunakan untuk menentukan kriteria outlier secara univariate. 

Kriteria outlier adalah data yang yang lebih besar dari 3 atau 4. 
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4.5.2.3 Uji Normalitas 
 

Uji normalitas dilakukan dengan melihat nilai critical 

ratio (c.r) untuk kurtosis (keruncingan) maupun skewness 

(kemencengan) lebih besar ± 2,58 maka distribusi tersebut tidak 

normal secara univariate. Sedangkan secara multivariate dapat 

dilihat pada c.r. baris terakhir dengan ketentuan yang sama. Hasil 

uji normalitas data dapat dilihat pada Tabel 4.12.  

Tabel 4.12 

Hasil Uji Normalitas Data 

Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 
AT5 2.000 5.000 -1.360 -6.734 2.771 6.858 
PB1 1.000 5.000 -.946 -4.684 1.973 4.882 
PB2 1.000 5.000 -.723 -3.579 .979 2.423 
PB3 2.000 5.000 -.311 -1.541 -.441 -1.093 
PB4 2.000 5.000 -1.233 -6.105 2.152 5.326 
IT5 2.000 5.000 -.907 -4.488 .834 2.064 
IT4 2.000 5.000 -.972 -4.810 .355 .879 
IT3 2.000 5.000 -.824 -4.080 .674 1.667 
IT2 2.000 5.000 -.787 -3.895 .101 .250 
IT1 2.000 5.000 -.692 -3.427 .422 1.044 
SN1 2.000 5.000 -.715 -3.538 .813 2.012 
SN2 1.000 5.000 -.828 -4.099 1.006 2.489 
SN3 1.000 5.000 -.815 -4.036 .672 1.662 
SN4 1.000 5.000 -.674 -3.338 .107 .265 
SN5 1.000 5.000 -.567 -2.808 -.014 -.035 
AT4 1.000 5.000 -1.284 -6.353 3.099 7.670 
AT3 1.000 5.000 -1.539 -7.619 2.564 6.345 
AT2 2.000 5.000 -.735 -3.640 .484 1.198 
AT1 1.000 5.000 -1.302 -6.446 3.036 7.515 
Multivariate      37.012 7.943 

Sumber : Data diolah, lampiran 9 
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Hasil pengujian normalitas data sebagaimana pada Tabel 

4.12 menunjukkan bahwa terdapat nilai c.r untuk skewness dan 

kurtosis yang berada diluar rentang ±2,58 maka dilakukan 

bootstrapping. Bootstrapping yang digunakan adalah 

bootstrapping maximum likelyhood.  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji 

bootsrapping dengan menggunakan bootsrapp ML (Maximum 

Likelihood)  dengan sampel sebesar 18. Dan didapat hasil nilai 

Bollen-Stine bootstrap sebesar p= 0,053 yang lebih besar 

daripada 0,05. Berdasarkan hasil bootsrapping tersebut dapat 

dijelaskan bahwa data masih layak untuk digunakan dalam 

estimasi selanjutnya.  

Tabel 4.13 
Hasil Uji Bollen-Stine Bootstrap 
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Pada model original tanpa bootstrap nilai chi-square= 

353.185 dengan probabilitas = 0,000. Sedangkan hasil 

probabilitas Bollen-Stine bootstrap = 0,053 dan nilai ini tidak 

signifikan pada 5% yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan 

antara data sebelum bootstraping dengan data setelah 

bootstraping, normalitas menunjukkan hasil yang sama. Dengan 

demikian berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model penelitian ini layak digunakan untuk menguji seluruh 

hipotesis penelitian. 

Tabel 4.14 
Distribusi Bootstrap 

  |-------------------- 

 95,777 |* 

 104,507 |* 

 113,237 |** 

 121,968 |* 

 130,698 |**** 

 139,429 |* 

 148,159 |* 
N = 18 156,890 |* 
Mean = 146,665  165,620 |* 
S. e. = 7,864  174,351 |** 

 183,081 | 

 191,812 |** 

 200,542 | 

 209,273 | 

 218,003 |* 

  |-------------------- 
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4.5.2.4 Uji Multikolinearitas 
 

Uji multikolinearitas merupakan uji untuk menunjukkan 

terjadi atau tidaknya hubungan antar variabel bebas. Jika 

koefisien korelasi antar variabel bebas > 0,9 maka model dalam 

penelitian ini tidak memenuhi asumsi multikolinearitas atau 

determinan matrik covariance lebih besar dari 0. Hasil uji 

multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.15. 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Multikolinearitas 

   Estimate 
AT <--> SN ,316 
SN <--> PB ,732 
AT <--> PB ,353 

Sumber : Data Diolah 2016, lampiran 10 
 

Berdasarkan koefisien korelasi pada output correlations 

yang terdapat dalam lampiran diperoleh korelasi sebesar 0,316 ;  

0,732 dan 0,353 lebih kecil dari 0,9 dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar  

variabel independen. 

4.6  Uji Model Goodness of Fit  

Analisis hasil pengolahan data pada full model SEM 

dilakukan dengan melakukan uji kesesuaian dan uji statistik.  
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Tabel 4.16 

Hasil Uji Goodness of Fit Index sebelum Modifikasi 
Goodness 

of Fit Index 
Cut off value Hasil 

Analisis 
Evaluasi 
Model 

Chi-square X2 dengan df = 129 
adalah   156.5075 

375.965 
 

Buruk 

X2 significance 
probability 

≥ 0,05 0 Buruk 

Relative X2 
(CMIN/DF) 

≤2,00 2,738 Buruk 

RMSEA ≤0,08 0,109 Marginal 
TLI  ≥0,95 0,715 Buruk 
NFI  ≥0,90 0,675 Buruk 
CFI  ≥0,95 0,760 Marginal 
GFI ≥ 0,90 0.705  Buruk 
AGFI ≥ 0,90 0.715 Buruk 

Sumber data diolah 2016, lampiran 10 
 
Uji terhadap kelayakan model dalam penelitian ini yang 

telah dimodifikasi adalah seperti terlihat pada Tabel 4.17. 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Goodness of Fit Index setelah Modifikasi 
Goodness 

of Fit Index 
Cut off value Hasil 

Analisis 
Evaluasi 
Model 

Chi-square X2 dengan df = 124 
adalah   150,9894 

240,378 Buruk 

X2 significance 
probability 

≥ 0,05 0 Buruk 

Relative X2 
(CMIN/DF) 

≤2,00 1,939 Baik 

RMSEA ≤0,08 0,080 Baik 
TLI  ≥0,95 0,846 Marginal 
NFI  ≥0,90 0,779 Marginal 
CFI  ≥0,95 0,875 Marginal 
GFI ≥ 0,90 0.844 Marginal 
AGFI ≥ 0,90 0.785 Marginal 
Sumber data diolah 2016, lampiran 11 
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Tabel 4.18 menunjukkan perbaikan angka dari nilai Chi-

square, RMSEA, GFI, AGFI, CMIN/DF, TLI, CFI. Nilai 

RMSEA dan CMIN/DF menunjukkan kriteria yang baik, 

sehingga model dikatakan fit. Hasil perbandingan Uji Goodness 

of Fit Index antara sebelum dan sesudah model dimodifikasi 

dapat dilihat pada tabel 4.18. 

 
Tabel 4.18 

Perbandingan Hasil Uji Goodness of Fit Index 

Goodness 
of Fit 
Index 

Cut off 
value 

Hasil 
Analisis 

Evaluasi 
Model 

Hasil 
Analisis 
Sesudah 

Modifikasi 

Kriteria 

Chi-square 

X2 
dengan 

df = 124 
adalah   

150,9894 

240,378 Buruk 240,378 Buruk 

χ2 – Chi – 
Square ≥ 0,05 0 Buruk 0 Buruk 

Relative X2 
(CMIN/DF) ≤2,00 2,738 Buruk 1,939 Baik 

RMSEA ≤0,08 0,109 Marginal 0,080 Baik 
TLI ≥0,95 0,715 Buruk 0,846 Marginal 
NFI ≥0,90 0,675 Buruk 0,779 Marginal 
CFI ≥0,95 0,760 Marginal 0,875 Marginal 
GFI ≥ 0,90 0.705 Buruk 0.844 Marginal 

AGFI ≥ 0,90 0.715 Buruk 0.785 Marginal 
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Hasil Pengolahan data untuk analisis full model SEM 

sebelum dimodifikasi ditampilkan pada Gambar 4.5. 

 
Gambar 4.5 Full Model SEM Sebelum Modifikasi 

 

Weights: (Group number 1 - Default model) 

   M.I. Par Change 
SN3 <--- SN1 6.835 .321 
SN3 <--- AT2 5.907 .197 
SN2 <--- SN3 9.247 .224 
SN2 <--- SN1 31.106 .427 
SN1 <--- IT 4.954 .347 
SN1 <--- IT3 4.081 .178 
SN1 <--- SN3 28.129 .394 
SN1 <--- SN2 25.793 .371 
AT2 <--- PB3 12.025 .216 
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Hasil yang ditarik garis dengan hasil jumlah paling tinggi  

• SN 1 ke SN 2 . karena hasil ini sangat tinggi 

Keluarga dan teman dekat sangat menyetujui bahwa 
keputusan untuk memulai bisnis sangat tinggi. 

• SN 3 ke SN 1 

Dosen dan keluarga sangat mendukung keputusan untuk 
memulai bisnis sangat tinggi 

• PB3 ke AT 2 

Dengan mudah mepelajari dunia bisnis dan menciptkan 
peluang bisnis sangat tinggi 

• SN2  ke SN1 

Teman dekat dan keluarga sangat menyetujui bahwa 
keputusan untuk memulai bisnis sangat tinggi. 

• SN3 ke AT 2 

Dosen sangat mendukung keputusan memulai bisnis 

dengan menciptakan peluang dunia bisnis sangat tinggi. 
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Hasil Pengolahan data untuk analisis full model SEM yang 

telah dimodifikasi ditampilkan pada Gambar 4.6. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.6 Full Model SEM Setelah Modifikasi 
 
 
4.7   Uji Hipotesis   

Hasil analisis SEM sebagai langkah pengujian hipotesis 

dapat dilihat pada Tabel 4.18. 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Hipotesis 
Varia 
bel  Varia 

bel 
Std. 

Estimate S.E. C.R P Ket 

IT <-- AT 0,956 0,214 4,477 *** H0 
Diterima 

IT <-- PB -0,181 0,289 -0,627 0,53 H0 Ditolak 

IT <-- SN 0,098 0,103 0,955 0,34 H0 
Ditolak 

Sumber : Data diolah 2016, **Signifikan pada a = 0,05, lampiran 1 
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4.7.1 Pengujian Hipotesis 1 

  Parameter estimasi nilai koefisien standardized regression 

weight antara attitude toward behavior terhadap intention 

diperoleh sebesar -0,956 pengujian hubungan kedua variabel 

tersebut menunjukkan nilai C.R sebesar 4,477 dengan 

probabilitas 0,000 (p<0,05). Dengan demikian hipotesis 1 

diterima sebab terdapat hubungan positif signifikan antara 

attitude toward behavior dengan intention. Hal tersebut terlihat 

dari hasil pengolahan data yang menunjukkan nilai probabilitas 

0,000 dan memenuhi syarat < 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara attitude toward behavior terhadap intention. Sehingga 

meningkat atau menurunnya persepsi mahasiswa terhadap 

attitude toward behavior akan mempengaruhi intention 

mahasiswa. 
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4.7.2 Pengujian Hipotesis 2  

  Parameter estimasi nilai koefisien standardized 

regression weight antara perceived behavior control terhadap 

intention  diperoleh sebesar 0,098, pengujian hubungan kedua 

variabel tersebut menunjukkan nilai C.R sebesar -0,627 dengan 

probabilitas 0.53 (p<0,05). Dengan demikian hipotesis 2 ditolak 

sebab tidak terdapat hubungan positif signifikan antara perceived 

behavior control dengan intention. Hal tersebut terlihat dari hasil 

pengolahan data yang menunjukkan nilai probabilitas 0,53 dan 

tidak memenuhi syarat < 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara perceived behavior terhadap intention. Sehingga 

meningkat atau menurunnya persepsi mahasiswa terhadap 

perceived behavior control tidak akan mempengaruhi intention 

mahasiswa.  
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4.7.3 Pengujian Hipotesis 3 

Parameter estimasi nilai koefisien standardized regression 

weight antara subjectives norm terhadap intention diperoleh 

sebesar -0,438 pengujian hubungan kedua variabel tersebut 

menunjukkan nilai C.R sebesar 0,955 dengan probabilitas 0,34 

(p<0,05). Dengan demikian hipotesis 3 ditolak sebab tidak 

terdapat hubungan positif signifikan antara subjectives norm 

dengan intention. Hal tersebut terlihat dari hasil pengolahan data 

yang menunjukkan nilai probabilitas 0,127 dan tidak memenuhi 

syarat  < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara subjectives norm 

terhadap intention mahasiswa. 

4.8 Pembahasan  

4.8.1 Attitude toward behavior berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap intention.  

Hasil penelitian terhadap hipotesis pertama menunjukkan 

bahwa attitude toward behavior berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap intention mahasiswa untuk menjadi 

entrepreneur.  
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Hal ini dapat diartikan sikap mahasiswa terhadap suatu 

profesi terbentuk akibat pengaruh dari pihak-pihak dan hal-hal 

tersebut yang akan mempengaruhi keputusan mereka dalam 

memilih karier di masa mendatang sehingga dengan mengetahui 

sikap mahasiswa magister manajemen terhadap profesi 

entrepreneur, hal tersebut dapat digunakan untuk memprediksi 

niat mereka menjadi entrepreneur. Hal ini juga bisa disebabkan 

karena banyak mahasiswa yang percaya diri bahwa mereka bisa 

mencari atau menciptakan peluang baru dalam bisnis, menyukai 

tantangan baru untuk menjadi seorang entrepreneur sukses dan 

yakin bahwa kegagalan adalah kesuksesan yang tertunda. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Law (2010) yang mengatakan bahwa attitude toward 

behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention.   

 

4.8.2  Perceived behavior control tidak berpengaruh  

signifikan terhadap intention. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived behavior 

control tidak berpengaruh signifikan terhadap intention 



 
99 

 

 
 

mahasiswa menjadi entrepreneur. Dengan demikian bisa diartikan 

bahwa persepsi mahasiswa terhadap perceived behavior control 

belum mampu mendorong minat mahasiswa menjadi 

entrepreneur. Hal ini bisa disebabkan karena kurangnya 

kemampuan mahasiswa untuk memulai bisnis baru, banyaknya 

kegagalan-kegalan bisnis di sekitar mereka yang menyebabkan 

rasa trauma untuk memulai bisnis dan ketidak mampuan 

mahasiswa untuk mendapatkan modal di awal membuka usaha. 

Kemudahan memulai usaha dan mempelajari dunia bisnis tidak 

mempengaruhi minat / intention mahasiswa secara signifikan. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Downey dan Roach (2011) yang mengatakan 

mahasiswa akan memilih karir dimana pada karir tersebut mereka 

merasa mampu untuk bertahan. Begitupun dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kim et al., 2002; Lowe dan Simons, 1997 

(dalam Downey dan Roach, 2011) bahwa mahasiswa cenderung 

untuk mengejar karir yang cocok dengan kemampuan mereka.  
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4.8.3  Subjectives norm tidak berpengaruh signifikan 

terhadap intention 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa subjectives norm 

tidak berpengaruh signifikan terhadap intention mahasiswa MM 

menjadi entrepreneur. Hal ini berarti bahwa tingginya subjectives 

norm dalam setiap mahasiswa belum mampu meningkatkan 

minat mereka untuk menjadi entrepreneur. Hal ini bisa 

disebabkan karena tidak adanya atau kurangnya dukungan dari 

keluarga dekat, teman, pasangan, atau bahkan dosen dalam hal 

membangkitkan semangat untuk menjadi entrepeneur. Hal ini 

juga bisa disebebkan kurangnya pergaulan mahasiswa dengan 

para pengusaha sukses sehingga mahasiswa tidak mendapatkan 

dukungan atau ilmu atau pengalaman dari para pengusaha sukses 

tersebut. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Tan dan Laswad (2006) yang menyatakan bahwa 

menemukan bahwa human factor berpengaruh signifikan 

terhadap niat dan perilaku karier mahasiswa. Penelitian lain juga 

dilakukan oleh Sugahara dan Boland (2006) yang menyatakan 
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bahwa adanya pengaruh signifikan dari subjectives norm terhadap 

intention.  
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